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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis tentang perbedaan Qirâ’at dan pengaruhnya 

terhadap penafsiran al-Qur’ân Surat al-Baqarah yang terdapat pada Kitab  Tafsîr 

al-Munîr Karya Wahbah al-Zuhailî, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Wahbah al-Zuhailî menggunakan perbedaan Qirâ’at sebagai salah satu 

instrument penafsirannya, bahkan di dalam surat al-Baqarah yang jumlah 

ayatnya 286 yang mempunyai perbedaan Qirâ’at sampai 184 kata/kalimat 

dijumpai pada 123 ayat, beliau menggunakan Qirâ’at Imam yang tujuh 

(Imam Qirâ’at Saba’ah). 

2. Wahbah al-Zuhailî menafsirkan ayat-ayat yang berbeda Qirâ’atnya 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap penafsiran al-Qur’ân. Akan tetapi, 

tidak semua perbedaan Qirâ’at dalam al-Qur’ân berpengaruh kepada 

penafsiran, khususnya Surat al-Baqarah. Bisa dibuktikan pada penafsiran 

ayat 222 Surat al-Baqarah. Namun, Wahbah al-Zuhailî menyebutkan bahwa 

perbedaan Qirâ’at (bacaan) dalam Surat al-Baqarah ternyata yang 

berpengaruh terhadap penafsirannya hanya ayat 222, Sedangkan ayat 37 dan 

259 tidak berpengaruh terhadap penafsirannya dan memiliki makna yang 

berbeda, akan tetapi tujuannya sama. 
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B. Saran 

Dengan hadirnya penelitian ini, Penulis juga berharap agar karya tulis ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan keilmuan pada umumnya. 

Maka untuk dapat menghasilkan kajian yang lebih luas lagi, penulis, menyarankan 

agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat dilanjutkan dalam bentuk 

penelitian-penelitian yang baru dan lebih komperhensif. Seperti pendapat Wahbah 

al-Zuhailî tentang perbedaan Qirâ’at pada juz 2- 30, atau penelitian komparatif 

pendapat Wahbah al-Zuhailî dan Ibnu Katsîr tentang perbedaan Qirâ’at di dalam 

al- Qur’ân. 

Akhirnya hanya kepada Allah hamba serahkan segala urusan, dan semoga 

penelitian ini menambah catatan kebaikan. Âmîn. 

 

! والله اعلم بالصواب   

 

 

 

 


